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ABSTRAK
TRANSFORMASI NOVEL TOKI O KAKERU SHOUJO
KARYA TSUTSUI YASUTAKA KE FILM:
ANALISIS EKRANISASI
Oleh: YUZZAH ARYATI SIREGAR

Kata Kunci: Film Toki o Kakeru Shoujo, Novel, Transformasi, Ekranisasi,

Film Toki o Kakeru Shoujo adalah sebuah film yang disutradarai oleh
Taniguchi Masaaki. Film ini adalah hasil transformasi dari novel dengan judul yang
sama, karya Tsutsui Yasutaka. Film ini menceritakan seorang gadis yang melompati
waktu (pergi ke masa lalu) dengan meminum obat hasil penelitian ibunya.

Novel yang ditransformasikan ke film dianalisis dengan menggunakan
analisis ekranisasi. Proses ekranisasi akan mengakibatkan pengurangan, penambahan,
serta perubahan. Hal itu terjadi disebabkan novel dan film adalah dua hal yang
berbeda. Novel menyampaikan cerita dengan menggunakan kata sebagai medianya,
sedangkan film menggunakan gambar sebagai media untuk menyampaikan cerita
kepada penonton. Ekranisasi juga salah satu bentuk interpretasi atau resepsi pembaca
(dalam hal 1n1 penulis skenario).

Pada penelitian ini, analisis ekranisasi yang dilakukan menyebabkan
terjadinya beberapa pengurangan, penambahan, serta perubahan. Pengurangan terjadi
pada beberapa tokoh dan beberapa peristiwa. Untuk menyeimbangkan pengurangan
tersebut, maka penambahan pada tokoh dan peristiwa pun dilakukan. Kemudian
dilakukan juga perubahan untuk menyesuaikan film yang akan disajikan sesuai
dengan zamannya. Perubahan juga menjadikan unsur yang satu dengan yang lainnya
saling berhubungan.




ABSTRACT
ADOPTED NOVEL’S TOKI O KAKERU SHOUJO WRITTEN BY
TSUTSUI YASUTAKA: EKRANASI ANALYSIS
BY: YUZZAH ARYATI SIREGAR

Key words: toki o kakeru shoujo, novel, movie, transformation, ekranisasi.

Toki o kakerushoujo is a movie that directed by Taniguchi Masaaki.

This movie is adopted from novel with the same title written by Tsutsui Yasutaka. It
tells about a girl who came back to the previous era by drinking medicine made by
her mother’s experiment.

This movie 1s analyzed with ekranisasi approach. Ekranisasi proses will get
addition, reduction, and alteration. It is caused between novel and movie are two part
that difference each other. Novel delivers the story through word as the medium,
while movie use picture as the medium for delivering story to the audience. Ekranasi
is also type of interpretation or reader response (in this case isscriptwriter).

In this research, an ekranasi proses which has done caused some reducing,
addition, and changing. Reducing happened to some characters and events. Making 1t
balance, additional player and plot also get the addition. Later, addition the changing
that related to the time of launching alteration is one element with another become
connected each other.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hasil dari kreatifitas seseorang disebut dengan karya, sehingga dapat
disimpulkan bahwa karya sastra adalah sebuah hasil kreatif berupa lisan maupun
tulisan berdasarkan pengalaman ataupun luapan emosi pengarang. Karya sastra terdiri
dari puisi, drama dan prosa. Berbagai macam karya sastra yang telah dihasilkan
manusia. Novel adalah salah satu dari karya sastra tersebut. Banyak jenis novel yang
telah diterbitkan, ada kisah nyata dari pengarang sendiri dan ada juga dari imajinasi
yang dipoles seindah mungkin sehingga menarik untuk dibaca. Seperti yang
diungkapkan Djojosuroto (2006:9), karya sastra selalu mengungkapkan hal-hal yang
dipikirkan pengarang sebagai refleksi pengarang atas realita kehidupan yang dilihat,
dibaca, didengar, ataupun dialami oleh pengarang.

Novel ataupun karya sastra lainnya tidak akan berarti apabila tidak
mendapatkan penilaian. Oleh sebab itu, diperlukan pembaca agar karya sastra tetap
hidup. Seperti yang disebutkan oleh Atmazaki bahwa, “Karya sastra merupakan
artefak atau benda mati yang tidak dapat berbuat apa-apa sehingga diperlukan
aktifitas pembaca untuk menghidupkannya” (2007:11). Jadi, nilai dari sebuah karya
sastra ditentukan oleh kemampuan pembaca memberikan makna terhadap karya
sastra. Sehingga dapat memberikan reaksi atau tanggapan atas karya yang dibacanya.
Reaksi terhadap teks sastra tersebut dapat berupa sikap, tindakan untuk memproduksi

kembali, menciptakan hal yang baru, menyalin, meringkas, dan sebagainya.



Penelitian teks sastra selalu dikaitkan dengan hidup manusia, maka telaah
sastra berkaitan dengan hal yang menyangkut di luar teks sastra, seperti pembaca dan
pengarang. Baik penelitian teks sastra maupun tentang aspek di luar sastra, keduanya
sama-sama penting dan saling melengkapi. Oleh sebab itu, peneliti sastra perlu
mempertimbangkan aspek pembaca dalam pemaknaan teks. Salah satu bidang yang
relevan diteliti adalah masalah resepsi sastra (Endraswara, 2011:117).

Pentingnya hubungan antara pembaca dengan karya sastra dijelaskan dalam
teori resepsi sastra, yaitu sebuah telaah yang menjelaskan keberterimaan dan reaksi
pembaca atas karya sastra yang dibacanya. Dalam teori ini yang diteliti bukanlah
karyanya, tetapi reaksi pembaca atas karya tersebut. Reaksi setiap pembaca terhadap
karya sastra tidaklah sama.

Endraswara menyebutkan bahwa penelitian resepsi sastra pada dasarnya
merupakan penyelidikan reaksi pembaca terhadap teks. Reaksi tersebut bisa bersifat
positif dan juga negatif. Resepsi yang bersifat positif akan membuat pembaca senang,
tertawa, dan segera mereaksi dengan perasaannya (2011:119). Hal ini sejalan dengan
pemikiran Mukarovsky (dalam Endraswara, 2011:119) yang menyebutkan bahwa
peranan pembaca sangat penting, yaitu sebagai pemberi makna teks sastra.

Reaksi terhadap karya sastra berbeda-beda. Bisa berupa sikap, tindakan untuk
memproduksi kembali, meringkas, dan lain sebagainya. Hal itu dilakukan pembaca
sebagai bentuk penerimaannya terhadap karya sastra yang telah dibacanya. Tindakan
untuk memproduksi kembali bisa dengan menggunakan medium lain. Pembaca novel

yang memberikan reaksi positif dan ingin menciptakan hal baru berdasarkan novel, ia



1934. Beliau adalah salah satu penulis science fiction terkenal di Jepang. Beliau juga

telah banyak menerima penghargaan, antara lain Yumenokizaka bunkiten pada
Tanizaki Prize dan penghargaan Nihon SI° Taisho Award yang diterimanya pada
tahun 1992. Banyak novel dan cerpen yang telah diterbitkan hasil dari tulisan beliau.
Toki o Kakeru Shoujo adalah salah satu novel vyang ditulisnya
(http://en.wikipedia.org//toki o kakeru/Yasutaka_Tsutsui.htm/2011/12/14).

Novel ini menceritakan seorang anak bernama Yoshiyama Kazuko. la adalah
seorang pelajar SMP kelas 3. Saat membersihkan ruangan laboratorium IPA sekolah
dengan teman-temannya, Fukamachi Kazuo dan Asakura Gorou, ia menghirup bau
yang mirip dengan wangi bunga lavender dan pingsan. Tiga hari kemudian, peristiwa-
peristiwa aneh mulai terjadi di sekitar Kazuko. Rumah Goro terbakar akibat gempa
bumi pada malam sebelumnya. Tepat saat terjadi kecelakaan mobil pada pagi
berikutnya, Kazuko terbawa ke pagi di hari sebelumnya. la mengulang hari yang
sama dan menceritakan hal ini kepada Kazuo dan Gorou. Awalnya kedua teman
Kazuko tidak mempercayainya, namun mereka kemudian percaya setelah Kazuko
dengan tepat menebak gempa bumi dan kebakaran tersebut. Fukushima-sensei, guru
IPA mereka, menjelaskan bahwa kemampuan Kazuko disebut "teleportasi" dan
Kazuko mesti kembali ke empat hari sebelumnya untuk mengetahui penyebab
kemampuannya itu.

Jika dibandingkan dengan filmnya yaitu 7oki o Kakeru Shoujo (2010), film ini
menceritakan seorang anak perempuan bernama Yoshiyama Akari. Ia baru lulus

SMA dan memiliki ibu yang bekerja di laboratorium sains. Ibunya sangat senang



melakukan eksperimen. Kesenangannya pada eksperimen terkadang membuatnya

melupakan pekerjaan lain.

Pada suatu hari, ibunya mengalami kecelakaan dan harus dirawat di rumah
sakit. Ketika itu ibunya menyuruh Akari pergi ke masa lalu untuk menemui seseorang.
Dengan meminum ramuan buatan ibunya, Akari pun melakukan perjalanan waktu
demi menyampaikan pesan ibunya ke seseorang di tahun 1972. Namun karena suatu
kesalahan, ia yang seharusnya pergi ke tahun 1972 akhirnya pergi ke tahun 1974. Di
tahun 1974, ia bertemu dengan Ryouta dan jatuh cinta kepadanya.

Cerita pada novel dan film sudah tentu memiliki perbedaan, karena novel dan
film menggunakan media yang berbeda untuk menyampaikan cerita. Apabila teks
karya sastra berbicara melalui bahasa dan kata-kata, maka film berbicara
menggunakan bentuk visual (gambar). Perubahan bentuk atau media ini tentu tidak
bisa menghindari munculnya perubahan. Ekranisasi memungkinkan perubahan unsur-
unsur cerita, alur, penokohan, latar, suasana, gaya, dan tema/amanat novel di dalam
film (Eneste, 1989:67).

Perubahan-perubahan yang terjadi dalam transkrip film 7oki o Kakeru Shoujo
adalah bentuk penerimaan Masaaki Taniguchi sebagai pembaca aktif atas novel 7oki
o Kakeru Shoujo. Perbedaan yang ada di antara novel dan film serta kejadian
melompati waktu (kembali ke masa lalu) yang menjadi permasalahna dalam novel
dan film membuat peneliti terdorong untuk meneliti keduanya lebih jauh lagi, Oleh
sebab itu, peneliti menetapkan novel 7oki o Kakeru Shoujo dan film Toki o Kakeru

Shoujo (2010) sebagai objek penelitiannya.




2. Menambah koleksi penelitian bagi perpustakaan jurusan Sastra Jepang.
3. Memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan untuk pecinta sastra dan
kebudayaan Jepang, khususnya jurusan Sastra Jepang.

4. Menjembatani pengarang dengan pembaca dalam hal pengapresiasian karya.

1.4 Tinjauan Kepustakaan

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan peneliti, novel Toki o Kakeru Shoujo
adalah novel yang sangat diminati oleh para pembaca. Hal tersebut bisa dilihat dar
banyaknya karya baru atau produksi ulang yang dihasilkan oleh pembaca aktif atas
reaksinya terhadap novel 7oki o Kakeru Shoujo. Beberapa hasil adaptasi dari novel
tersebut adalah film, baik itu film layar lebar, drama, animasi, maupun serial televisi
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

Berdasarkan penelusuran peneliti, belum ada yang menjadikan novel 7oki o
Kakeru Shoujo dan hasil adaptasinya sebagai objek penelitian untuk skripsi. Lain
halnya dengan pendekatan yang akan digunakan peneliti, yaitu resepsi sastra. Ada
beberapa penelitian yang dijadikan sebagai acuan yang telah ditemukan peneliti
mengenai resepsi sastra.

Pertama, skripsi oleh Zurriati Zulkifli (2011) dengan judul “Film Kanikoosen
Sebuah Resepsi Atas Novel Kanikoosen Karya Kobayashi Takiji: Tinjauan Resepsi
Sastra”. Zulkifli menyimpulkan bahwa, setelah dilakukannya transformasi novel ke
dalam bentuk film, ditemukan beberapa perubahan. Perubahannya antara lain adalah

penghilangan tokoh, penambahan tokoh, latar tempat, latar sosial dan beberapa jalan



Karya sastra mengajak pembaca berimajinasi secara bebas mengikuti cerita.
Pembaca bebas memiliki imajinasi tentang gambaran tokoh, latar, dan suasana dalam
cerita. Di samping itu, dalam sebuah karya sastra tidak jarang pengarang berhasil
memancing rasa penasaran pembaca dengan permainan kata-katanya. Inilah sebabnya
kata-kata merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah karya sastra. Seorang
pengarang membangun cerita menggunakan kata-kata.

Berbeda dengan novel, film bercerita menggunakan gambar. Menurut
Pudovkin (dalam Eneste, 1991:16), penulis skenario bergulat dengan plastic material.
Penulis skenario harus cermat memilih materi yang bisa membawa gambaran yang
tepat bagi filmnya. Pemilihan materi sebuah rumah mewah dengan isi perabotan yang
juga mewah kiranya telah cukup memberi gambaran kepada penonton bahwa tokoh
yang digambarkan adalah seorang yang kaya. Penentuan lokasi shooting di pedesaan
cukup memberi gambaran mengenai latar cerita. Inilah yang disebut plastic material.

Satu perbedaan yang mendasar pada proses pembuatannya, karya sastra
adalah sebuah karya individu. Pengarang bergulat dengan dirinya sendiri untuk
menghasilkan sebuah karya sastra. Kecermatannya menyusun kata-kata pada
akhirnya bisa membawa pembaca pada alam imajinasi. Namun, film adalah sebuah
bentuk karya seni yang melibatkan beberapa orang dari bidang (seni) yang berbeda.

Terdapat beberapa unsur mendasar dalam film. Setelah skenario disiapkan
penulis, sutradara tidak bisa meninggalkan peran juru kamera, juru rias, sound effect,
penyunting, dan tentu saja aktor. Eneste (1991:18) menyebut film sebagai gabungan

beberapa ragam kesenian: musik, seni rupa, drama, sastra ditambah unsur fotografi.
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banyak berhubungan dengan tokoh, dan ikut mempengaruhi jalan cerita atau
perkembangan plot (Nurgiyantoro, 1995:176-178).

Dalam menentukan tokoh utama dan tokoh tambahan dalam suatu cerita fiksi,
pembaca dapat menentukannya dari pemunculan tokoh serta perannya. Tokoh utama
akan lebih sering diceritakan daripada tokoh tambahan. Selain dari peranan dan
keseringan pemunculannya, tokoh utama dan tokoh tambahan bisa ditentukan dari
petunjuk yang diberikan pengarang, dan tokoh tambahan biasanya hanya diceritakan
sekedarnya saja (Aminuddin, 2000:80). Untuk menggambarkan tokoh, pengarang
dapat mengungkapkannya melalui gambaran fisik tokoh, yaitu dengan menjelaskan
ciri-ciri khusus yang dipunyai. Dalam menilai apakah fisik tokoh sesuai dengan
peranannya, dapat dilihat daari berbagai aspek, seperti tinggi badan, bentuk dahi,
dagu, mulut, muka, tangan, kaki, dan seterusnya (Fananie, 2000:88).

Dalam novel 7oki o Kakeru Shoujo terdapat beberapa tokoh. Yoshiyama
Kazuko adalah tokoh utama. Asakura Goro, Fukamachi Kazuo, dan Fukushima
sensei (wali kelas sekaligus guru IPA) adalah tokoh utama tambahan. Adapun tokoh

tambahan adalah Kamiya Mariko dan Komatsu sensei (guru matematika).

2.1.1 Yoshiyama Kazuko
Kazuko adalah seorang murid kelas tiga SMP yang mempunyai ibu dan adik,
1a juga mempunyai teman bernama Fukamachi Kazuo dan Asakura Gorou. Kazuo

dan Gorou adalah teman sekelas Kazuko.
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Di lantai ada cairan yang tumpah dan tampaknya mengalir dari tabung reaksi,
samar-samar, telah membentuk semacam asap putih
dari belakang bahan lemari obat-obatan ada suatu bayangan hitam melompat

kearah pintu dan keluar menuju lorong dari arah lain.
Namun, setelah ia memeriksa pintu, pintu ternyata dikunci. Kazuko pun
masuk ke dalam laboratorium dan melihat sekelilingnya, tapi tidak ada orang di sana.

MAEED LIZB T~O RTIZFEENT T W TR, DEEXDID
2T, F5 L. SRPTETPETLQR bRV Tid, W o7
W EEsfe UL o fea s e
HATZ?2—F &, FAREDPRI LB DITTIER,

(Tsutsui, 1997:11)

Kazuko wa tameshi ni rouka e no doa ni te o kakete hiite mita. Kagi wa
kakatte ita. Suruto, kono doa kara nigeta node mo nai. Dewa, ittai doko e itte
shimatta nodarou? Kieta? — Masaka. Sonna bakana koto ga aru hazu wanai.
Kazuko mencoba untuk menariknya, menaruh tangan di pintu yang menuju ke
lorong. Kuncinya menggantung. Berarti dia tidak lari dari pintu ini. Jadi, dia
telah pergi?
Dia menghilang? —Tidak mungkin. itu hal bodoh yang tidak mungkin ada.

Kazuko merasa aneh, ia pun kembali ke depan meja dan mengambil salah satu
tabung reaksi. la mencium bau manis, dan ia merasa ia tahu dengan bau tersebut.
Tiba-tiba ia pun tidak sadarkan diri (pingsan).

Zhix, TIELG LW B Eo, MTIEEDIZBWRRARDD,
IFEARY EREBLTWA XS IZB o7,
—RATESTE LB
ZDIZBWE D LiZE-> T35,
RELDOEOEMR DT HWEDTH D,
FLT., Wwoa<hE, <FTNhoLrc. KOEIZENSLTLE»
=OTH5H,

(Tsutsui, 1997:11-12)

Sore wa, subarashi kaoridatta. Kazuko wa sono nioi ga nan nanoka, bon 'yari
to kiokushite iru youni omotta. —Nandatta kashira kono nioi wo watashi wa
shitte iru. Fuini jyosei no ishiki ga usuraida no dearu. Soshite, yukkuri to,
kuzureru youni, yuka no ue ni taore fushite shimatta no dearu.
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Setelah kejadian di laboratorium, Kazuko pun mengalami peristiwa aneh
selama tiga hari. Temyata 1a memiliki kemampuan yang disebut dengan teleportasi.
Teleportasi adalah suatu kemampuan melompati waktu, yaitu kembali ke masa lalu.
Kazuko mengira sebab semuanya adalah setelah ia mencium bau lavender di
laboratorium. Kazuko sangat terganggu dengan kemampuan yang ia miliki. la pun
mencari orang untuk diajak berkonsultasi. Fukushima senseilah orang yang tepat
menurut Kazuko, karena Fukushima sensei ahli di bidang eksakta dan sekaligus wali
kelas mereka. Setelah ia berdiskusi dengan Fukushima sensei, Kazuko pun disuruh
kembali ke empat hari sebelumnya untuk mengetahui penyebab kemampuannya.

(o LW ARTO, HOBBERE THOEEOIZBVOFNEL R
2 ATE DA . s BT, HOTRUF—DIZBWOTLED]-
ICEImEZEZ LA ~728)
(Tsutsui, 1997:69)
“Kitto shi-nichi mae no, ano rika jikken-shitsu de kaida kusuri no nioi no
seida to omoundaga...... Kimi wa tashika, ano rabenda no nioi no suru kusuri
no tame ni hinketsu wo okoshitandatta ne”
“Aku rasa penyebabnya adalah bau obat yang saya cium empat hari lalu, di
laboratorium IPA... Mungkin obat yang berbau lavender itu yang
menyebabkan kamu anemia.”

bk, TOERFELIE..., LALW, £57T25L8BiIE Bob-o
TWBHENES1P-T, bH —EMARIO, HOBEBERETOREN
DHHSTBIGIZOZIR L TALIVLERH DR

(Tsutsui, 1997:70)

“Wakaru yo, sono kimochi wa..... Yoroshi. Sousuruto kimi wa, kimi no
motteiru nouryoku wo tsukatte, mouichido shi-nichi mae no, ano rika jikken-
shitsu de no jiken no atta genba ni hiki kaeshite miru hitsuyou ga aru na”
“Aku tahu perasaan kamu, Baiklah. Kamu perlu menggunakan
kemampuanmu, cobalah sekali lagi untuk kembali ke Laboratorium tempat
kejadian empat han lalu, mungkin ada yang penting.”

Memiliki kemampuan seperti itu sangat menyulitkan bagi Kazuko. la lebih

dahulu mengalami han berikutnya sebelum hari itu tiba. Ketika hari selanjutnya tiba,
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BHIITASH L2 D THDE, ELLLPMILS TELN, &Y
YD ECh

RIEHHET,

(Tsutsui, 1997:6)
Gorou wa zunguri mukkuri de aru. Dochira mo benkyou wa yoku dekiru ga,
Gorou wa doryoku-ka de.
Gorou pendek dan gempal (gendut). Keduanya sama-sama pintar, tap1 Gorou
seorang pekerja keras.

[Bix. RATIEZWVWHSAUE ]

BRI E oMo TB I -1,
(Tsutsui, 1997:41)
“Kimi wa, nante koto wo iunda!”
Gorou wa makka ni natte okotia.
”Apa yang kamu katakan!”
Goro menjadi marah padam.

Walaupun Gorou pemarah, ia sebenarnya sangat penyayang. Ini terbukti
ketika mereka selesai membersihkan ruangan laboratorium. Pada waktu Kazuko
membuang sampah dan tidak kembali lagi, Gorou sangat cemas dan langsung
mencari Kazuko. Ketika menemukan Kazuko pingsan, Gorou menjerit histeris. la

juga mengompres Kazuko dan mendoakannya agar cepat sembuh.

BB HTIRERL, ADONr HFEAKTRLT ERMTFOAVD
T-WDEIZE - L DR,

(Tsutsui, 1997:14)
Gorou wa mado o akehanashi, jibun no hankachi o mizu de nurasu to Kazuko

no shiroi hitai no ue ni sotto noseta.
Goro membuka jendela, kemudian menempelkan sapu tangan yang dibasahi
air ke dah1 Kazuko yang putih dengan lembut.

BRI ABELRAEL, N FEAKTHS LTIIMFOOW

HTlh, TRIEB2WTIhEL, b, FHu Al

(Tsutsui, 1997:14)
Gorou wa nando mo nandomo, hankachi wo mizu de nurashite wa Kazuko no
hitai ni ateta. “Hayaku kigatsuitekure yo, naa, Yoshiyama kun”
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2.2 Alur/Plot

Alur adalah urutan atau rangkaian peristiwa dalam cerita. Alur merupakan
pengisahan kejadian dalam waktu dengan tekanan pada sebab akibat. Bukan kejadian
itu sendin yang paling penting, melainkan alasan (motif) dari kejadian 1tu (Eneste,
1989:19).

Pada novel i, cerita bermula dari kegiatan membersihkan ruangan
laboratorium yang dilakukan oleh murid kelas tiga, yaitu Kazuko, Gorou, dan Kazuo.
Setelah mereka selesai membersihkan laboratorium, Kazuko menyuruh temannya
mencuci tangan lebith dahulu kemudian ia pergi membuang sampah ke belakang

sekolah.

SHEAOFIRIF L, FROEIT %, BAENED L. B ERE
DEILEKZIZ, THIVWD, TIFDOELBETTL D006,
bR, FEES TV H- L2V

(Tsutsui, 1997:5)
San nensei no Yoshivama Kazuo wa, doukyuu no Fukamacgi Kazuo, Asakura
Gorou tachi to, rika jikken shitsu no souji wo oeta. “Mou ii wa. Gomi wa
watashi ga suttee kuru kara, anatatachi, te wo aratte irasshai”
Yoshiyama Kazuko seorang kelas tiga SMP dengan temannya Fukamachi
Kazuo, dan Asakura Gorou selesai membersihkan laboratorium IPA. “Sudah
bersih. Karena aku akan buang sampah, kalian cuci tangan dulu.”’

Ketika kembali dari belakang sekolah dan akan masuk ke laboratorium,
Kazuko mendengar suara pecahan dan tidak menemukan orang disana. Kejadian aneh
pun terjadi dalam kehidupannya. Terjadi gempa dan kebakaran di rumah Gorou.
Namun keesokan harinya, ketika 1a menceritakannya kepada Gorou dan Kazuo,
mereka tidak percaya mengenai hal itu.

HF¥—2 | HTAOENDLEROR,

FERn? £ 2050 ... )

TN ~RLDPEFIZEEZMS LTREDLLT,
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“Yappari, Yoshiyama ni wa, yogensuru ryoku ga attanda naa”

Gorou ga kanshinshita youni itta. Kazuko wa kubi wo hidari migi ni futta.
“Yogen nante mono janai wa. Motto fushigina ryoku nano yo.”

“Memang, Yoshiyama ada kemampuan meramal.”

Goroo berkata seperti terkagum. Kazuko menggelengkan lehernya ke kiri
kanan.

Itu bukan ramalan. Lebih kepada kekuatan aneh.

Kazuko merasa semua kejadian itu di sebabkan aroma lavender yang

terciumnya di laboratorium IPA sekolah empat har sebelumnya.

[ - LAATO, HOBEBERETHLVIEEOIZB N ORFNEL R
INIED ... BiETcLd, HOIFRF—DILBVOTLED-D
ICEBMEEZ LIZAKE T8

(Tsutsui, 1997:69)

“Kitto shi-nichi mae no, ano rika jikken-shitsu de kaida kusuri no nioi no
seida to omoundaga...... Kimi wa tashika, ano rabenda no nioi no suru kusuri
no tame ni hinketsu wo okoshitandatta ne”’
”Aku rasa penyebabnya adalah bau obat yang saya cium empat hari lalu, di
laboratorium IPA... Mungkin kamu terkena anemia karena obat yang berbau
lavender 1tu.”

Kemudian ia berkonsultasi pada Fukushima sensei. Fukushima sensei pun
menyuruhnya kembali ke empat hari yang lalu untuk mencari tahu penyebab

kemampuannya tersebut.

Tohd X, ZOKFELHIT... LALWY, £9T5LEI. EDb-
TWARENE20->T, b9 —EMARID, HOHBERE TOHEH
DHH>TBEHCOZTRL THLIUNERH LR

(Tsutsui, 1997:70)

“Wakaru yo, sono kimochi wa..... Yoroshi. Sousuruto kimi wa, kimi no
motteiru nouryoku wo tsukatte, mouichido shi-nichi mae no, ano rika jikken-
shitsu de no jiken no atta genba ni hiki kaeshite miru hitsuyou ga aru na”
“Aku tahu perasaan kamu, Baiklah. Kamu perlu menggunakan
kemampuanmu, cobalah sekali lagi untuk kembali ke Laboratorium tempat
kejadian empat hari lalu, mungkin ada yang penting.”
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1a, ternyata Kazuo juga menyukainya. Namun, di lingkungan Kazuko, rasa cinta/suka
ataupun rasa tidak suka adalah sesuatu yang dipilih setengah-setengah.

F5CTHOLNRTIEHAR VI, o7, BB ST,
IR ETIE, W BTHHATWEHOD, S ETORFOMEPMT
HIFE ENELVEDLPV ST IR, T THETEFOLO L ENT
Wb Thdb,

(Tsutsui, 1997:113)
Marude shoujo shousetsu dewanaika—to, Kazuko wa omotta. Muri mo
nakatta. Shousetsu nado dewa, ikura demo yondeita mono no, ima made no
Kazuko no shuui dewa suki toka kirai toka itta kanjou wa, subete asobi
hanbun no mono to sarete itara de aru.
Benar-benar, bukankah ini seperti novel gadis kecil? Pikir Kazuko. Tidak ada
yang tidak masuk akal.
Seperti novel, yang telah beberapa kali dibaca, sampai sekarang dilingkungan
Kazuko perasaan suka atau benci, semuanya adalah sesuatu yang dipilih
setengah.

Akhirnya Kazuko mengetahui semua hal tentang Kazuo. Bahwa Kazuo adalah
sesorang yang datang dari masa depan. Mereka berdua sempat merasakan saling jatuh
cinta. Namun perasaan itu harus dihilangkan karena Kazuo telah menyelesaikan
furmula untuk kembali ke masa depan. Kazuko sangat kaget mendengar semua
penjelasan Kazuo. Kazuo harus menghapus semua ingatan tentang dirinya dari semua
orang yang dikenalnya.

NECHBEELZLE LTH, FOADBEEL T RITHIEWWDITTE,
2F0, ELICHET EEE, EAOQHEMNLLHLTLERE, Wb
JRRATE L)

(Tsutsui, 1997:120)
“Boku ga hanashita toshitemo, sono hito ga kiokushitei nakereba ii wakeda.
Tsumari, boku ni kansuru kioku wo, kimi no atama kara keshite shimaeba, ii
wake nanda yo "
"Seperti yang saya katakan, jika tidak ingat orang itu, itu lebih baik. Singkat
kata, ingatan yang berhubungan dengan saya, jika di hapus dan kepalamu, itu
lebih baik.”
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Setelah Kazuo kembali ke masa depan, pada masa ini, laki-laki yang bernama

Fukamachi Kazuo, di hati siapapun, keberadaannya sudah tidak ada lagi.

Walaupun Kazuko tidak mengingat Kazuo, namun ketika menghirup aroma
lavender yang berada di rumah Fukamachi Kazuo, ia merasakan sesuatu yang aneh.
Seperti ada kenangan tentang aroma lavender tersebut.

—bdH, ZONBY, ZOIZBWEDEZLIL, EARY LEELTY

Bo 1212, FRUEF—DIZBVE, ROLNPMFONRGEEZLDY

ECH, BOKITVDHL TS ES DT

(Tsutsui, 1997:130)

—Aa, kono kaori. kono nioi o watashi wa, bonyari to kioku shiteiru. Tada,

rabenda no nioi ga, yawarakaku Kazuko no karada wo rorimaku toki, kanojo

wa itsumo kou omou noda.

Oh... wewangian ini.... Saya ingat bau ini dengan samar-samar.

Hanya... ketika aroma lavender mengelilingi tubuh lembut Kazuko, dia selalu

merasa seperti ini.

Dari susunan jalan cerita novel yang dijelaskan di atas dapat disimpulkan

bahwa alur cerita pada novel adalah maju. Hal tersebut dapat dilihat dan jalan cerita

yang diceritakan secara beruntun dari awal hingga akhir.

2.3 Latar

Latar adalah segala keterangan, petunjuk, pengacuan yang berkaitan dengan
waktu, ruang, suasana, dan situasi terjadinya peristiwa dalam cerita (Abrams dalam
Nurgiyantoro, 1995:217).

Nurgiyantoro menjelaskan bahwa latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur

pokok, yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Ketiga unsur tersebut
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AKFESLBOEOEL OBFHNLRIS72bD6 Lol &AW
BIGX, £FESLEST

(Tsutsui, 1997:21)
Kaji wa furo-ya no wuraguchi chikaku no daidokoro kara okotia

monorashikatta. Asakura aramonoya wa, mada bujidatta.

Api tampaknya apa yang terjadi dari dapur dekat pintu belakang pemandian.

toko Asakura Aramono, masih aman.

Kazuko melihat kejadian tersebut dari rumahnya. Ia melihat kebakaran di
tempat pemandian umum. Tempat kebakaran itu dekat dengan rumah Asakura Gorou.

Kemudian 1a lari menuju tempat kejadian dan ingin memastikan keadaan Asakura

Gorou, temannya.

FDRLEFEVFILEDoT, SV idbbTTHRIBE~LTEL,
MPFTIE LT,

(Tsutsui, 1997:23)
Sono toki shingou ga ao ni kawatta. Futari wa awatete oudan hodou e
tobidashi, kake hajimeta.
Ketika itu lampu lalu lintas berubah menjadi biru (hijau). Dua orang terburu-
buru menyeberangi jalan, dan penyebrangan mulai berakhir.

Latar tempat kejadian selanjutnya adalah di lampu lalu lintas. Seperti
kutipan di atas, yaitu ketika mereka akan berangkat ke sekolah, Kazuko dan Gorou
ingin menyebrangi jalan. Namun, lampu merah pun berganti dengan lampu hijau.
Tiba-tiba truk datang dan hampir menabrak Kazuko. Jarak Kazuko dengan truk
sekitar tiga meter.

FOHPD L 5> TIXSETEAENDLRY, BbLEEHEH, WO LA
Lo, IZEOCHiRgE E-> T,
(Tsutsui, 1997:26)

40



Pada kutipan di atas menceritakan tentang Kazuo yang baru bangun tidur.
Kazuko terkejut karena ketika bangun, hari sudah sangat cerah. Kazuko langsung
melihat jam karena takut terlambat ke sekolah. Kemudian, latar waktu berikutnya
adalah seperti kutipan di bawah 1ni1.

Hi 1 - & | - 1 = | 1 J-. |
KALIL > ] ) {1 o

-+
SNk

JDIE B TAER b K& 7o LTRE A
(Tsutsui, 1997:20)
Nakanaka nemurenakatta. Yatto utoutoshi hajimeta toki, kondo wa ie no mae
no douro de himei to ookina sakebigoe ga okotta.
Ia tak bisa tidur dengan mudah. Ketika baru mulai tidur, kali in1 ada jeritan
vang sangat keras di jalan depan rumah.
DI OHOMEBL AKFOIDOIX TR -T2 :
HEARAS 2 X A 72D
(Tsutsui, 1997:27)
“Yuube no ano jishin to kaji no sawagi de nemurenakatia mondakara, chotto
suimin fusokugimina no...."
“Tidak bisa tidur karena kegaduhan akibat gempa dan kebakaran kemarin sore,
jadi kurang tidur.”
Ketika malam tiba, Kazuko pun tidak bisa tidur karena ada keributan d1 jalan
depan rumahnya. Ada gempa dan kemudian disusul dengan kebakaran. Gempa yang

terjadi tidak terlalu berbahaya. Kebakaran yang terjadi juga dapat diamankan oleh

petugas pemadam kebakaran

R - PHIESH D '_|;J|‘E-_-!'_ a "i?g] A rEUAYS
L ABFORICIZEBERHD, WOLELWELRRWTWS, FF
25, HWIBWABLTZVIZEHLIHTWADIZRIWE, TF-X
o~ 5 — D , ‘.',:;"S ] \,_ ‘-’-';"1 /‘)

(Tsutsui, 1997:35)
Kazuo no ie wa, shareta seiyoufuu no nikaidate no iedearu. GGenkan wo hairu
to, migite no niwa ni wa onshitsu ga ari, itsumo mezurashii hana ga saite iru.
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Rumah Kazuo adalah rumah mewah bertingkat dua bergaya Barat. Ketika
memasuki pintu depan, di taman sisi kanan ada rumah kaca, selalu ada bunga
langka yang mekar. Tiba-tiba Kazuko mencium bau manis di sekitarnya. Bau
lavender.

— RIS VL, HHOTTEFEEZO -T2 o7,

(Tsutsui, 1997:42)
Kazuo wa bikkuri shi, awatete denwachou wo hittakutta.
Kazuo terkejut, dan buru-buru merenggut buku telpon.

ZOLEBERFILEDST, ST ixdbbTTHEITSE~E UL,
NTIXC®HT,

(Tsutsui, 1997:23)
Sono toki shingou ga ao ni kawatta. Futari wa awatete oudan hodou e
tobidashi, kake hajimeta.
Ketika 1tu lampu lalu lintas berubah menjadi biru (hijau). Dua orang terburu-
buru menyeberangi jalan, dan penyebrangan mulai berakhir.

Dari beberapa kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa keadaan Jepang ketika
itu sudah sangat maju. Hal itu dapat dilihat dari keadaan rumah yang sudah bergaya
Barat, berarti sudah adanya pembauran antara masyarakat Jepang dan masyarakat
Negara lainnya. Kemudian sudah ada telepon, ini membuktikan komunikasi yang
sudah mudah dan lancar dalam masyarakat. Adanya laboratorium pada sekolah SMP
membuktikan bahwa ilmu pengetahuan sudah sangat berkembang pada masa itu.
Begitu juga dengan adanya lampu lalu lintas, membuktikan bahwa masyarakatnya

sudah mengerti mengenai lalu lintas.
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(2972, TOTVR—TFT—vari\ni hix, EEREHIRATL
X
(Tsutsui, 1997:50)
“Souda. Sono terepotéshon to iu chikara wa, kichona nouryokunanda yo.”

”Ya, begitu. Kemampuan yang dinamakan teleportasi 1tu adalah kemampuan
bernilai.”

Namun, kemampuan yang dimiliki Kazuko sangat menyulitkannya. Ia harus
menceritakan hal aneh yang dialaminya kepada teman-temannya, ia harus merasakan
kejadian yang sama berulang-ulang. Kazuko tidak nyaman dengan kejadian yang
dialaminya. Hal in1 dapat dilihat dalam kutipan berikut:

£H, 0 HIRX-T-fETZD)
MFEROLTE I OERVE, BCTboTWOIMARB TR, BY
ANTHHDIEH 2 R,

M6, ZAENHTHEEZ M-S TZD ? |

(2 CeRWVb, EOIDBRETRS2LL2RVD, bbb IR
nHERaT=0?

[ZARZERVWDEX, 05X ZARMERLL 2oz, XL
TORMEL

(Tsutsui, 1997:31)

“Maa, kinou yatta mondaida wa”
Kazuko wa omowazu sou tsubuyaita. Tonari ni suwatte iru Kamiya Mariko ga,
odoroi te Kazuko no hou wo mita.
“Ara, sensei ga dasu mondai wo shitteta no?
“Sou janai wa, kinou no jugyou de yatta janai no. Anata mé wasure chatta
no?"”
“Sonna koto nai wa yo, kinou wa konna mondai yaranakatta wa. Hajimete no
mondai yo"
“Hah, in1 adalah tugas kemarin.”
Kazuko tanpa sadar bergumam. Kamiya Mariko yang duduk di sampingnya
melihat kea rah Kazuko yang terkejut.
“Hah, kamu tahu soal yang akan diberikan sensei?”
“bukan begitu, bukankah pelajaran in1 kemarin Kamu juga lupa?”’
“Itu tidak mungkin, tugas ini belum dikerjakan kemarin. Ini tugas pertama”
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“Sou kamo shirenaikedo, demo, watashi dake ni sonna chikara ga aru nante,

iyada wa.”

“Mungkin seperti itu, tapi, kalau hanya aku yang punya kekuatan seperti itu,

aku tidak mahu” (benci).

Kazuko merasa tidak tenang dengan kemampuannya tersebut dan ingin
berkonsultasi kepada gurunya, maka ia pun berkonsultasi kepada Fukushima sensei.
Kazuko merasa penyebab kemampuannya itu adalah setelah 1a menghirup aroma
lavender empat hari hari yang lalu. Kazuko berpendapat demikian, karena ia merasa
kejadian aneh yang dialaminya muncul setelah hari ketika 1a mencum aroma

lavender. Akhirnya Kazuko disuruh kembali ke empat hari sebelumnya untuk

mengetahui penyebab kemampuannya tersebut.

(% - L WARO, HOEBERE CHNEROIZHEN O L B
TN .,|:l,):v N, HO7 XX —DOIBWD {./-.j:r\‘l)/z:;&J’
ICEMZE- LEEAE 7212
WA E DR, TOFER, BIZZAREBAZLIETZA LW
p? LI ATEIX. BONRFA IPREHE LS TWA I EBRNRRD

(Tsutsui, 1997:69)
“Kitto shi-nichi mae no, ano rika jikken-shitsu de kaida kusuri no nioi no
seida to omou ndaga... ... Kimi wa tashika, ano rabenda no nioi no suru
kusuri no tame ni hinketsu wo okoshita ndatta ne”
“E e, sodesu”
“Mondai wa sono kusurida. Sono kusuri ga, kimi ni konna nouryoku wo
motaseta njanai ka na? Tokorode kimi wa, jibun ga sonna nouryoku wo motte
iru koto ga iyana no ka?”

“Aku rasa penyebabnya adalah bau obat yang saya cium empat han lalu, di
laboratorium IPA... Sudah pasti karena obat yang berbau lavender, bukan
karena anemia.”

“ya, begitu.”

“Masalahnya adalah obat itu. Ya obat itu. bukankah ada hubungannya dengan
kemampuanmu? Bukankah kamu tidak suka dengan kemampuanmu 1tu?”
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BAB 111

ANALISIS STRUKTUR FILM TOKI O KAKERU SHOUJO

Film Toki wo Kakeru Shoujo adalah film yang disutradarai oleh Taniguchi
Masaaki. Film hasil adaptasi ini sudah sangat berbeda jauh dengan karya awalnya,
yaitu novel Toki wo Kakeru Shoujo. Hal i terjadi karena horizon harapan sang
sutradara. Sutradara membuat film in1 dengan latar pada tahun 2010, sedangkan novel
diterbitkan pada tahun 1967. Hal tersebut akan menyebabkan beberapa perubahan
pada film. Perubahan yang terjadi juga antara lain diakibatkan karena berbedanya
media yang digunakan. Novel menggunakan media kata-kata, sedangkan film
menggunakan gambar sebagai media. Berikut adalah perubahan yang terjadi dari

transformasi novel ke film.

3.1 Tokoh dan Penokohan

Penokohan pada film berbeda dengan penokohan dalam karya tulis. Cara
menampilkan tokoh dalam film hanya menggunakan cara dramatik, vyaitu
menampilkan tokoh-tokohnya secara langsung dan secara visual (Eneste, 1989:29).
Tokoh dapat dibedakan menjadi dua yaitu tokoh utama dan tokoh tambahan. Seperti
yang telah disebutkan pada bab sebelumnya, tokoh tambahan dapat dikelompokkan
menjadi tokoh tambahan (yang utama) dan tokoh tambahan (yang memang)

tambahan (Nurgiyantoro, 1995:176-178).
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Gorou:
Akari:

Gorou:
Akart:

Gorou:
Akari:

Gorou:
Akari:
Gorou:
Akari:

Gorou:
Akari:
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(Taniguchi, 00:05:57-00:06:44)
Nodoitee, Takurou utaisugida.
Yappatayori ni naru wasa, Gorou-chan ga chikaku ni
itekureru to kokoroda waatte. Okaasan seikai.
Yoshiyamakun ga?
Sou, Yoshiyama-kun ga.
Ah! Tenggorokanku sakit. Aku terlalu banyak bemnyanyi
“Takurou™.
Jadi, pada akhirnya kami merepotkanmu lagi. Katanya tenang
sekali bisa berada dekat dengan Gorou. Ternyata ibu benar.
Yoshiyama?
Yah, Yoshiyama. (tertawa)

Selain pandai bergaul, Akari juga sangat penyayang. Terutama kepada ibunya,

Yoshiyama Kazuko. Ketika ibunya dirawat di rumah sakit karena sebuah kecelakaan,

Akari mahu menyanggupi permintaan ibunya. Walaupun ia tidak tahu apakah ia bisa

menyanggupi permintaan ibunya, yaitu pergi ke masa lalu untuk menemui seseorang

dengan menggunakan ramuan hasil penelitian ibunya.

Akari:

Yoshiyama:

Akart:

Yoshiyama:

Akari:

Yoshiyama:

Akari:

Yoshiyama:

Akart:

~2
TRET— K
CRET R 2

BEHLE H-LoRv T,

Ny J?2BERE, ZTh?

bl L., 1ThigE 2,

720, BREA, bihot=, H=LBTL,
BT LBTL b,

YZiznao,

19724, WA, TR, PEEROBR SRS,
1972 4E2
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ia ingin melakukan perjalan waktu. Hal itu terjadi karena setelah ia menyebutkan
waktu dan tempat, reaksi tidak langsung terjadi. Setelah ia merasa melakukan hal
yang tida mungkin, barulah ia merasakan reaksi obat tersebut. Setelah megucapkan

waktu yang kedua kali, 1a salah mengucapkan tahun dan bulan karena terburu-buru.

3.1.2 Yoshiyama Kazuko

Yoshiyama Kazuko adalah ibunya Akari. Yoshiyama memiliki postur tubuh
yang tinggi, berkulit putih, dan panjang rambutnya sebahu. Yoshiyama bekerja di
sebuah laboratorium sebagai peneliti di bidang farmasi. la sangat antusias terhadap
penelitiannya, dan terkadang ia sering terlambat ketika ada investigasi. Yoshiyama
adalah seorang pekerja keras. Ia sangat sibuk setiap hari. Walaupun demikian, 1a
selalu ada waktu untuk Akari, putrinya. Adegan ini dijelaskan dengan plastic
material dan pada dialog berikut.

Asisten: NRFRICPT DL VWTTITE, ZAYEBA L
LHT-LLESATICBIONAATE L,

Yoshiyama: U ),

(Taniguchi, 00:01:22-00:01:29)

Asisten: Kouzen kenkyuu ni necchusuru no mo ii desukedo, kondo
chikokushitara atashi mo kyouzuni okorarerundayo.

Yoshiyama: i

Asisten: Tak apalah anda berantusias pada penelitian pribadi, Tetapi jika
kamu selalu terlambat,Aku juga akan mendapatkan masalah
yang sama.

Yoshiyama:  Baiklah.

Asisten Yoshiyama terlihat kesal karena keitika ia masuk, Yoshiyama sedang
sibuk dengan penelitiannya pribadinya. la mengingatkan Yoshiyama agar tidak
terlambat mengikuti rapat agar ia tidak mendapat masalah akibat keterlambatan

Yoshiyama.
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Akari: Bukan...
Apakah ini laboratorium IPA Sekolah Menengah Setagaya?

Ryouta: Kampus Shoutoku.
Akari: Astaga! Kenapa? (kemudian pingsan)
Ryouta: Rumah Sakitnya sudah tutup.Aku tidak bisa meninggalkanmu

di sana sendirian Itulah alasan mengapa kau ku bawa ke sini.

Walaupun Ryouta belum mengenal Akari, namun 1a membantu Akari untuk
mencari sesorang yang disuruh ibunya, Yoshiyama. Ryouta juga seorang sutradara
film pada tahun 1947 dan sedang membuat film yang berjudul planet of light
(planet cahaya).

Akart: ZA PMITNEDERE,

(Taniguchi, 00.44.12-00.44.15)
Taitoru wa Hikari no Wakusei.
Judulnya “Planet Cahaya”.

Kutipan di atas adalah ketika Akari membaca naskah film yang dibuat

Mizorogi Ryouta.

3.1.4 Asakura Gorou

Asakura Gorou adalah teman Yoshiyama Kazuko, ibunya Akari. Gorou
orangnya baik dan sangat menyenangkan. la sangat suka membantu Akari dan ibunya.
Ini terbukti pada adegan di sekolah. Ketika Akari lulus sekolah dan harus membawa
semua barangnya dari sekolah, Gorou datang untuk membantunya. Begitu juga ketika
ada titipan foto untuk Yoshiyama, Gorou juga langsung mengantarnya. Kemudian

ketika Yoshiyama kecelakaan, Gorou juga membantu Akari untuk merawat

Yoshiyama. Bahkan Goroulah yang menghibur Akari agar tidak bersedih lagi.




Gorou:

Gorou:

Gorou;

AREDI-LXITHPY b AP TR LRV E, FIlL
ATRLELT D X,

(Taniguchi, 00:12:32-00:12:38)
Mezameta toki ni akari-chan ga genki ja nai to, Yoshiyama-kun
ga shinpai suru yo.
Pada saat ia (Yoshiyama) sadar/bangun dan kamu sakit,
Yoshiyama akan akan khawatir.

Asakura Gorou menyuruh akari untuk beristirahat agar ia tidak sakit. Gorou

mencoba menasehati Akari. Yoshiyama akan sedih (hawatir) kalau Akari sakit.

Gorou:

Yoshiyama:

Gorou:

Gorou:

Yoshiyama:

Gorou:

Gorou:

Yoshiyama:

Gorou:

THh IEERI,

B LIz ->T, RIZ?

B, Zh, HLUBDOEH,
(Taniguchi, 00:07:19-00:07:26)

GGomen yo shigoto chuuni.

Watashitai mono tte, nani?

A, kore.

Yoshiyama kun no shashin.

Maaf mengganggu saat sedang bekerja.

Apa yang ingin kau antarkan?

Ya. Ini.

Ini photomu (Yoshiyama).

Setelah Akari datang ke masa lalu, ia juga bertemu dengan Gorou ketika pergi

ke rumah ibunya, Yoshiyama, ia memanggil Gorou dengan sebutan paman. Namun

Gorou tidak mengenalinya, karena pada masa itu Akari belum lahir ke dunia. Ketika

itu, Gorou jugalah yang memberikan alamat ibunya di masa lalu. Temyata

Yoshiyama telah pindah ke kota lain.

Akari:
Gorou:

BHIRAH % A,

R H A ?

RATE, HUBOUERBIEST-ATE?
FILE R SRRICT -8B L= X,

61




Akari: ~ P
Gorou: o
(Taniguchi, 00:41:37-00:42:22)
Akari: Gorou oji chan.
Gorou: Oji chan?

Nanda, Yoshiyama kun no itoko dattanda?
Yoshiyama kun nara Yokohama ni hikkoshita yo.

Gorou: Un.
Akari: Paman Gorou?
Gorou: Paman?

Ah, 1ya! apa kamu sepupunya Yoshiyama.
Yoshiyama di pindahkan ke Yokohama.
Akart: Eh?
Gorou: Iya.
Ketika Akari pergi ke rumah ibunya, tidak terlihat siapa pun di sana. Beberapa
saat kemudian, lewat seseorang dari depan rumah Yoshiyama Kazuko, Akari
melithatnya kemudian memanggilnya dengan “paman Gorou”. Gorou melihat ke

belakang dengan wajah bingung. Mereka pun berbincang-bincang sebentar. Akhirnya

Akarit mengetahui alamat ibunya (Yoshiyama Kazuko) yang baru.

3.1.5 Fukamachi Kazuo/Ken Sogoru

Fukamachi Kazuo adalah teman sekelas Yoshiyama di masa lalu. Yoshiyama
sempat jatuh cinta kepada Fukamachi sebelum bertemu dengan Gotetsu/Hasegawa
Masamichi. Namun karena Fukamachi adalah sesorang yang datang dari masa depan,
ia harus kembali ke zamannya dan terpaksa meninggalkan Yoshiyama dan
menghapus ingatan Yoshiyama. Walaupun demikian, Yoshiyama akan tetap
mengingat janji Fukamachi, yaitu akan bertemu dengannya sekali lagi.

Ketika Fukamachi berhasil membuat ramuan untuk kembali ke masa depan,

Yoshiyama sempat menghirup bau lavender (ramuan yang dibuat Fukamachi) yang
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Dialog di atas terjadi ketika Akari dan Kazuko sedang berda di sebuah tempat
minum (seperti café). Akari menunjukkan foto yang ditemukannya di kamar Gotetsu.
Gotetsu/Hasegawa adalah seorang kameraman. Di masa lalu, Gotetsu menjadi
kameraman dalam pembuatan film Ryouta. Di masa depan Gotetsu juga masih
seorang kameraman. la sangat menyukai pekerjaan itu.

Ryouta: e IEA A T o TS B

(Taniguchi, 00:50:48-00:50:50)
Gotetsu wa kameraman yatte kuru.
Gotetsu adalah kameraman ku.

Kutipan di atas terjadi ketika Akari dan Ryouta pergi ke tempat Hasegawa.
Ryouta memperkenalkan Hasegawa Masamichi (Gotetsu) kepada Akari.

Yoshiyama: HARZH-> TRT, HEDLTREEI - THAT,

(Taniguchi, 00:04:48-00:04:51)
Nihon ni kaette kite, aikawarazu e ga totteru mita.
Bahkan jika dia kembali lagi ke Jepang,
dia pasti akan memotret-motret seperti biasanya.

Pada kutipan pertama adalah ketika Ryouta mengajak akari ke tempat Gotetsu.
kemudian selanjutnya adalah ketika Akari bertanya ayahnya seperti apa. Ibunya,
Yoshiyama menjawab bahwa ayahnya adalah orang yang aneh. Pada saat itu ayahnya

sedang berada di pegunungan daerah Toyama. Namun, ketika kembali ke Jepang

Gotetsu/Hasegawa juga masih akan memotret seperti biasanya.

3.1.7 Natsuko
Natsuko adalah pemeran dalam film yang disutradarai Ryouta di masa lalu
dan tempat tinggalnya di motel tepat di depan kamar Ryouta. Natsuko jugalah yang

meminjamkan baju kepada Akari ketika Akari datang ke tahun 1974. Temnyata pada
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Email:

Akarr:

Yoshiyama:

Akart:

Yoshiyama:

Akari:

Yoshiyama:

Akari:

Akari:

Yoshiyama:

Akari:

Yoshiyama:

Akart:

Yoshiyama:

Akari:

Akari:

Yoshiyama:

Akari:

Yoshiyama:

Akari:

Yoshiyama:

Akari:

Fiidrn TT,
BRIl > TABELE LT,
(Taniguchi, 00:16:43-00:16:46)
Yoshiyama Akari desu.
Haha ga jiko ni atte nyuuinshimashita.
Ini Yoshiyama akari.

Ibuku mengalami kecelakaan dan sekarang sedang dirawat di
rumah sakit.

~9
7y — 52
ZERT— ¢ 2

BHLR bl-LOARAy T, "o,
Ny T2BRE, Zh?
Hlc L, (ThiRE %
728, BEBEA, bholz, HIELBITL,
HIZ- LT b,
FZIZWanod,
(Taniguchi, 00:18:30-00:19:39)
He?
Fukamachi Kazuo.
Fukamachi Kazuo?
Shashin to kagi.. atashi no baggu
Baggu?Shashin to...
Kore?
Atashi ika nakya.
Dame. Okaasan. Wakatta, atashi ga iku.
Atashi ga iku kara.
Doko ni iru no?
Eh?
Fukamachi Kazuo.
Fukamachi Kazuo?
Foto dan kuncinya.....ada di tas ibu. Tas.
Tas.Foto dan...
Ini?
Aku harus Pergt...!
Tidak, Bu!
Baiklah!
Aku akan pergi!
Biar aku saja yang pergi!
Dimana dia?
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Akari: h, BEWRK, 92bBICHDT,
Ryouta: 132 ral
Akari: B, Sl LR HVER GEELL T 506 2RI L ERERE
FRvninG, BEWRD T,
(Taniguchi, 00:32:42-00:33:35)

Akari: Ne, onegai Ryouta. Uchi ni tomete.

Ryouta: Muri da yo.

Akari: A, atashi souji mo sentaku mo ryouri mo suru kara nanimo
meiwaku wo kakenai kara. Onegai tomete.

Akari: Hey, Ryouta ayolaah!
Ijinkan aku tinggal di rumahmu.

Ryouta: Tidak mungkin.

Akart: Ah! Aku bisa bersih-bersih rumah, mencuci baju,

dan aku bisa memasak juga, kumohon!
Aku janji tidak akan merepotkanmu sama sekali, jadi tolong!
Biarkan aku tinggal di rumahmu.

Setelah semua usaha yang dilakukan Akari, dengan bantuan Ryouta, akhirnya
Akari bisa bertemu dengan Fukamachi. Setelah menyampaikan pesan i1bunya,
Fukamachi berniat menghapus ingatan Akari dan menyuruhnya segera kembali ke
masa depan. Namun Akari menolak karena ingin bertemu dengan Ryouta untuk yang
terakhir kalinya. Ketika ia bertemu dengan Ryouta, Ryouta memberinya rol film
berisi film yang telah mereka buat, dan ternyata Ryouta berniat pulang kampung
dengan bis malam 1nu.

Ketika Akari ingin pulang, 1a bertemu dengan Gorou yang hendak berangkat
ke Akita Noshiro untuk bermain ski, tapi tiket Gorou ketinggalan. Padahal sekitar 20
menit lagi bis akan berangkat. Akari pun langsung mengingat siaran televisi yang 1a
tonton dengan Gorou ketika di rumah sakit (2010). Ia pun langsung histeris

memanggil nama Ryouta. la berusaha menghentikan bis yang dinaiki Ryouta, namun
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Teman Akari: H»75>0 | i THIVVTD ?

Akari: fAICIEA S, bRl
(Taniguchi, 01:55:33-01:55:38)
Akari: Akari, nande naiteno?
Akari: Nande darou, wakaranai.
Akari: Akari, mengapa kamu menangis?
Akart: Kenapa ya? aku tidak tahu.

Ketika menonton film, Akar menangis tanpa sebab. la tidak tahu mengapa ia
bisa menangis setelah menonton film itu. Akari tidak mengingat apa pun mengenai

film pemberian Ryouta tersebut.

3.3 Latar

Latar adalah segala keterangan, petunjuk, pengacuan yang berkaitan dengan
waktu, ruang, suasana, dan situasi terjadinya peristiwa dalam cerita (Abrams dalam
Nurgiyantoro, 1995:217).
3.3.1 Latar Tempat

Pada film 7oki wo Kakeru Shoujo, latar tempat yang digunakan adalah Jepang.
Jepang adalah tempat Akari tinggal dengan ibunya. Adegan yang menunjukkan
bahwa latar tempat pada film in1 berada di Jepang adalah ketika ibunya bercerita
kepada Akari mengenai ayahnya. Sebagian besar adegan pada film ini menggunakan
Jepang sebagai lokasinya.

Yoshiyama: HAKIZIg-> TR T, HEDLTRBH - TDHHT,

(Taniguchi, 00:04:48-00:04:51)
Nihon ni kaette kite, aikawarazu e ga totteru mita.

Bahkan jika dia kembali lagi ke Jepang,
dia pasti akan memotret-motret seperti biasanya.
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2010, Akari lulus SMA dan sudah diterima di fakultas Farmasi. Hal tersebut ditulis
pada papan pengumuman di sekolah Akari. Ada juga adegan yang dengan jelas
menyebutkan latar waktu pada film ini, yaitu ketika Akari berada di masa lalu. Ketika
Akari salah menyebuttkan waktu pada saat ia akan melakukan perjalanan waktu. la
menyebutkan tahun 1974. Setelah sampai di masa lalu (1974), ia pingsan setelah
mengetahui ternyata ia salah menyebutkan tahun, yang seharusnya 1972. Keesokan
harinya pada saat 1a sadar di rumah Ryouta ia pun langsung menanyakan tanggal.
Akari: FThEtE+MEIZH, THEROERE,
(Taniguchi, 00:23:54-00:23:58)
Sen kyuu hyaku nana jyuu yonen, ni gatsu. Do youbi no
Jikkenshitsu.

Tahun 1974, Februari!
Pada hari Sabtu di laboratorium!

Akari: AR T OMRER 2
Ryouta: FhLEE+MECA+HERDOHREA,
(Taniguchi, 00:28:03-00:28:09)
Akart: Kyou, nan nen nan gatsu nan nichi?
Ryouta: Sen kyuu hyaku nana jyuu yonen ni gatsu jyuu nana nichi no
nichi youbi.
Akari: Tahun, tanggal, bulan berapa hari ini?
Ryouta: Har1t minggu tanggal 17, tahun 1974

Selain tahun dan tanggal yang disebutkan dengan jelas, latar waktu pada film
adalah mulai dari pagi sampai malam. Adegan yang bersangkutan dengan waktu

tersebut dijelaskan dengan menggunakan plastic material.

3.3.3 Latar Sosial
Latar sosial yang terdapat pada film ini adalah Jepang pada tahun 2010 dan

1974. Jepang pada tahun 2010 yang sudah sangat maju. Hal itu bisa dilihat dari
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Ketika Akari melihat-lihat majalah sambil mendengarkan radio dan Ryouta
juga membaca majalah, Ryouta menanyakan alamat rumahnya. Namun, Akari
menjawab “tidak tahu”. Ryouta juga tiba-tiba menanyakan apakah Akari mengetahui
tentang sutradara terkenal di masa depan. Akar juga tidak mengetahuinya. Ryouta
melanjutkan membaca majalah di depannya, ia menyebutkan ofuro (tempat mandi
gaya Jepang) tba-tiba Akari mengatakan bahwa ia ingin mandi, namun Ryouta tidak

mempunyai kamar mandi.

3.4 Tema

Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita, sesuatu yang menjiwai cerita,
atau sesuatu yang menjadi pokok masalah dalam cerita (Nurgiyantoro, 1995:68).
Pada film Toki o Kakeru Shoujo, Yoshiyama yang memiliki kemampuan membuat
formula (ramuan) perjalanan waktu, telah berhasil membuatnya. Sebelumnya ia tidak
ingat lagi dengan Fukamchi Kazuo. Namun setelah Gorou memberikan foto dan
bunga lavender pemberian tetangga mereka, Yoshiyama pun mengingat Fukamachi

Kazuo dan ingin bertemu dengannya.

Saat Yoshiyama ingin menyebrang, tiba-tiba ada seseorang yang
menabraknya. Tasnya jatuh dan foto yang diberikan Gorou pun keluar dar tasnya,
lalu ia pun mengambilnya. Lampu lalu lintas sudah berubah menjadi hijau, ia yang
melihat dan terbayang dengan masa lalunya tidak sadar dengan mobil yang

mendekatinya. Yoshiyama pun mengalami kecelakaan.
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Akibat kecelakaan yang dialaminya, Yoshiyama tidak bisa pergi ke masa lalu
untuk menemui Fukamachi Kazuo. Maka Akarilah yang pergi untuk menyampaikan
pesan ibunya kepada Fukamachi. Namun ia salah menyebutkan tahun ketika ingin
melakukan perjalanan waktu. Akari pun tinggal dengan Ryouta dan akhirnya mereka
terlibat hubungan asmara. Namun setelah Akari menemukan Fukamachi dan
menyampaikan pesan ibunya, ia harus kembali ke masa depan. Sebelum kembali, 1a
pun bertemu dengan Ryouta. Ternyata Ryouta akan pulang kampung dan menaiki bis
yang nantinya akan mengalami kecelakaan. Akari berusaha mencegah agar Ryouta
tidak ikut mengalami kecelakaan itu. Namun Fukamachi menghalanginya, karena
masa lalu tidak bisa diubah.

Dari awal film sampai akhir, lebih banyak menceritakan tentang perjalanan
waktu yang dilakukan Akari ke masa lalu untuk menyampaikan pesan ibunya. Dalam
pencariannya, ia mengalami banyak hal yang berhubungan dengan orang yang
dikenalnya di masa depan tempat ia berasal. Namun pada akhimya, setelah
menyampaikan pesan, ia harus kembali ke masa depan tanpa bisa mengubah hal yang
tidak diinginkannya di masa lalu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tema pada film
ini adalah “Perjalanan waktu (kembali ke masa lalu) yang dilakukan demi
menyampaikan pesan kepada seseorang”. Namun, walaupun Akari pergi ke masa lalu

ia tidak bisa mengubah keadaan.

79




BAB 1V

TRANSFORMASI NOVEL KE FILM TOKI O KAKERU SHOUJO

Transformasi novel menjadi sebuah film disebut dengan ekranisasi. Dalam
bahasa Perancis, ekranisasi berasal dari kata ecran yang berarti layar. Proses ini
berarti mengubah kata-kata menjadi gambar yang berkelanjutan dan mengubah dunia
imaji linguistik menjadi imaji visual (Eneste, 1989:67). Karya sastra yang dibuat oleh
penulis menggunakan kata-kata sebagai media untuk menghubungkannya dengan
pembaca. Rangkaian kata-kata tersebut membuat pembaca menafsirkan sendir apa
yang dibacanya. Pembaca boleh berimajinasi sesuka hatinya, karena penulis tidak
bisa memaksakan kehendaknya kepada pembaca.

Berbeda dengan novel, film menggunakan gambar yang terus bergerak dan
suara sebagai media untuk menghubungkannya dengan penonton. Film yang sudah
lengkap dengan gambar dan suara, membuat penonton tidak perlu lag berimajinasi.
Namun demikian, film tidak bisa dikatakan lebih baik daripada novel. Film dan novel
sama-sama memiliki keunggulan dan kekurangan tersendiri. Dalam novel pengarang
hanya menggunakan kata-kata sebagai medium untuk menyampaikan cerita kepada
pembaca. Selanjutnya, pembacalah yang menggunakan imajinasinya untuk
memvisualisasikan cerita. Pembaca bebas berimajinasi. Sedangkan pada film,
penonton tidak diberi kesempatan untuk berimajinasi sendiri, karena pada film sudah

ada gambar sesuai dengan imajinasi pembuat film.
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juga terlibat perjalanan waktu dengan pelajaran matematika. Tanpa ia sadari, 1a
kembali ke hari sebelumnya dan mengulangi kembali pelajaran matematika tersebut.

PN THE— FFROBENRIILE -T2, BFETHDH, ToHEDLEL
ST/ AEDR, BIRICHZIXLH-HFRNE R T, FideL A
ofc, EDHITTICXoICMBEROTH S, LOLEOREIX, O
IORIT Y Z ORI/ EARBRICE X, AXMEEH TEMEICL
ST FF5, WEINE LR L LWL DI,
(Tsutsui, 1997:31)

Yagate dai ichi-jigen no jugyou ga hajimatta. Suugakudearu. Deppuri to
Jutotta Komatsu sensei ga, kokuban ni kaki hajimeta houteishiki wo mite,
Kazuko wa oya to omotta. Kinou sudeni yatta mondaina nodearu. Shikamo
sono mondai wa, kinou no yahari kono-jikan ni Komatsu sensei ga kokuban ni
kaki, na wo yoba rete kyoudan ni tatta Kazuko ga, shiku hakku shinagara
yatto hodoita mondaina noda.

Pelajaran pertama sudah dimulai. Matematika. Komatsu sensei yang pendek
dan gendut, mulai menulis di papan tulis sambil melihat persamaan, seperti
yang dipikirkan Kazuko. Soal yang sudah diselesaikan kemarin. Lagi pula,
soal itu dan yang kemarin sudah di tulis Komatsu sensei di papan tulis, nama
Kazuko dipanggil dan berdiri menuju papan tulis, kesulitan empat dan enam
akhirnya terpecahkan.

Komatsu sensei adalah guru matematika mereka. Setelah belajar matematika
pada hari sebelumnya, Kazuko terbawa lagi ke hari itu tanpa disadarinya. Terbukti
dengan tebakan Kazuko yang benar bahwa 1a akan ditunjuk oleh Komatsu sensei dan

bisa menyelesaikan soal yang ditulis Komatsu sensei.

4.1.1.3 Kamiya Mariko
Kamiya Mariko adalah teman sekelas Kazuko. Tempat duduk Mariko berada
tepat di sebelah Kazuko. Mariko tidak terlaulu suka dengan Kazuko. Namun Mariko

tidak memperlihatkan ketidaksukaannya secara langsung kepada Kazuko.
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MFEEbTZE ) o500, BcThboTWAMARERETN, BY

ANTHTFDIE I 2R,

(Tsutsui, 1997:31)

Kazuko wa omowazu so tsubuyaita. Tonari ni suwatte iru Kamiya Mariko ga,

odoroi te Kazuko no hou wo mita.

Tanpa sadar Kazuko menggerutu. Kamiya Mariko yang duduk di sampingnya

melihat ke arah Kazuko yang terkejut.

Pada dialog di atas, ketika pelajaran matematika Kazuko memberitahukan
bahwa mereka sudah belajar matematika kemarin. Mariko membantahnya karena
mereka baru belajar hari ini. Kazuko menggerutu karena soal yang telah ditulisnya
kemarin ketika masuk pelajaran matematika telah hilang dan buku catatannya.
Kazuko tidak berhasil membuktikan apa yang diceritakannya kepada Kamiya Mariko.

Tokoh Fukushima sensei, Komatsu sensei, dan Kamiya Mariko tidak akan
ditemukan dalam film. Hal ini terjadi karena pada novel, mereka semua berhubungan
dengan masa lalu Yoshiyama Kazuko yang masih berada di bangku SMP. Lain
halnya dengan film, sutradara membuat sosok Kazuko sebagai seorang ibu dan
peneliti di bidang farmasi. Hal tersebut terjadi karena sutradara mempunyai horizon
harapan terhadap tokoh Yoshiyama Kazuko. Secara tidak langsung, sutradara telah

menjadikan film sebagai lanjutan dari novel Toki wo Kakeru Shoujo. Oleh karena itu,

tidak perlu memasukkan tokoh-tokoh tersebut ke dalam film.

4.1.2 Penambahan Tokoh
Setelah melakukan pengurangan, sutrada melakukan penambahan untuk
mengisi kekosongan tokoh-tokoh yang telah mengalami pengurangan. Hal ini

dilakukan agar alur cerita berjalan seperti yang diharapkan sutradara.




Ketika ibunya mengalami kecelakaan, ibunya (Yoshiyama Kazuo) dirawat di
rumah sakit. Setelah sadar, Yoshiyama ingin segera pergi menemui Fukamachi
Kazuo, namun Akari tidak mengizinkannya dan memutuskan untuk pergi untuk

menyampaikan pesan ibunya kepada Fukamachi Kazuo.

4.1.2.2 Mizorogi Ryouta

Setelah meminum obat hasil penelitian 1bunya, ternyata akarn salah
menyebutkan waktu. Maka bertemulah dengan Ryouta. Penambahan tokoh Ryouta
agar cerita tidak langsung selesai, karena apabila Akan tidak salah menyebutkan
waktu, maka Akari akan langsung bertemu dengan Fukamachi Kazuo dan cerita pun
selesai. Oleh sebab itu, tokoh Ryuota sangat membantu dalam film 7oki wo Kakeru
Shoujo.

Awalnya Ryouta tidak menerima permintaan Akari untuk tinggal bersamnya
selama pencarian orang yang disuruh ibunya. Namun Akari terus mengikuti Ryouta
agar Ryouta bisa menerimanya untuk tinggal bersamanya sementara waktu. Akar

pun tinggal dengan Ryouta dan mereka sama-sama mencari sosok Fukamachi Kazuo.

Akari R, BEWVWEBA, 2BICADT

Ryouta: HEPR 7= L

Akari B, S LHRLIEREOEIE LT 5067212 6 K& E )
FRVNG, BREVWHD

(Taniguchi, 00:32:42-00:33:35)

Akari Ne, onegai Ryouta. Uchi ni tomete.

Ryouta Muri da yo.

Akari: A, atashi souji mo sentaku mo ryouri mo suru kara nanimo
meiwaku wo kakenai kara. Onegai tomete.

Akari: Hey, Ryouta tolonglah!

[jinkan aku tinggal di rumahmu.




4.1.3.1 Yoshiyama Akari

Yoshiyama Kazuko adalah tokoh utama pada novel. la memperoleh
kemampuan melompati waktu secara tidak sengaja. Namun, pada film Yoshiyama
Akari lah yang menjadi pemeran utama. Hal ini terjadi karena sutradara mengubah
Yoshiyama Kazuko menjadi seorang ibu yang berprofesi sebagai peneliti obat dan
menagalami kecelakaan. Sehingga yang melakukan perjalanan waktu tersebut adalah
Yoshiyama Akari. Perubahan ini dilakukan karena sutradara menyesuaikan film
dengan zamannya.

Apabila Yoshiyama Kazuko tetap dijadikan sebagai pemeran utama, maka
pada zaman ini, sangat tidak masuk akal apabila seseorang mendapatkan kemampuan
secara tidak sengaja. Maka dengan kemampuan Kazuko tersebut, dijadikanlah ia
sebagai peneliti obat oleh sutradara. Sehingga Akari melakukan perjalanan waktu
dengan menggunakan obat buatannya (Yoshiyama Kazuko). Walaupun dalam

kenyataannya tidak ada seorang pun yang bisa datang (kembali) ke masa lalu.

4.1.3.2 Yoshiyama Kazuko
Pada novel, Yoshiyama Kazuko adalah seorang murid kelas tiga SMP, 1a
mempunnyai ibu dan adik. Namun, ibu dan adiknya tidak terlalu diceritakan di dalam
novel. Sedangkan pada film, Yoshiyama adalah seorang peneliti yang sudah memiliki
anak. Hal ini karena horizon harapan sutradara yang disesuaikan dengan zaman.
Seperti dijelaskan pada pengurangan tokoh, Novel Toki o Kakeru Shoujo

terbit pada tahun 1967, maka unsur yang membangun novel sudah sangat berbeda

89




Semua perubahan yang terjadi pada tokoh di atas adalah karena horizon
harapan sutradara yang menginginkan film itu dibuat sebagai lanjutan cerita dari

novel, namun perjalanan waktu sebagai ide utamanya tidak dihilangkan.

4.2 Alur

Alur adalah rangakaian peristiwa pada cerita. Pada novel, peristiwa
diceritakan secara beruntun dan sangat detail. Namun, berbeda dengan novel, film
akan disuguhkan dengan lebih singakat dibandingkan dengan novel. Hal itu terjadi
karena keterbatasan waktu pada film.

Keterbatasan waktu akan mengakibatkan pengurangan peristiwa yang ada
pada novel. Kemudian akan ditambah untuk mengisi kekosongan tersebut dan

dilakukan juga perubahan sesuai harapan sutradara dan untuk menyempurnakan film.

4.2.1 Pengurangan
Dalam novel Toki o Kakeru Shoujo, awal cerita yang dibuat penulis adalah
ketika Yoshiyama Kazuko dan dua orang temannya membersihkan laboratorium.
Setelah membersihkannya, Kazuko menyuruh temannya untuk mencuci tangan lebih
awal dan ia membuang sampah ke halaman belakang sekolah. Kemudian kembali lagi
ke laboraturium untuk membersihkan sapu. Adegan ini tidak akan ditemui dalam film.
ZEHELEOFLRFIE, FROR—K, ®BEGHLL L, BERERE
DEILEMEZE, TV, FIFLAELAETTS 3256,

b= t, FEESTWH S LoV
(Tsutsui, 1997:5)
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—HELD ! EIBof b, KHIHaBNRE T, ~XD
HERIFIFLW|oTe, REVWHETH D,

(Tsutsui, 1997:18)
—Jishin da wa! Sou omottatotan, guraguratto yoko yure ga kita. Heya no
hashira ga mikimiki to natta. Qokii jishin de aru.
—Ini gempa bumi! Segera setelah berpikir begitu, datanglah goyangan ke kiri
dan ke kanan. Pilar/tiang ruangan berbunuyi mikimiki. Ada gempa besar.

hlhRhhrol, RobH i LIILDELE, ZALRERE
ORI OE R THEW & KRERUMOHENEZ o7,
[KBEZS ]

(Tsutsui, 1997:20)
Nakanaka nemurenakatta. Yatto utoutoshi hajimeta toki, kondo wa ie no mae
no dorou de himei to ookina sakebi koe ga okotta.
“Kajidazou!”
Ia tak bisa tidur dengan mudah. Ketika baru mulai tidur, kali ini ada jeritan

yang sangat keras di jalan depan rumah yang membangunkan.
“Ada kebakaran!”

Setelah mencium aroma lavender ketika berada di laboratorium, kejadian aneh

pun mulai terjadi. Malam ketiga setelah kejadian di laboratorium, terjadi gempa yang

disusul kebakara di sekitar rumah Gorou.

Adegan tersebut tidak dimunculkan di film karena itu adalah masa lalu

Kazuko. Sekarang ia sudah menjadi ibu dan kejadian itu hanya masa lalunya. Namun

demikian, ketika ia mengingat masa lalunya, yang dimunculkan pada film hanyalah

ketika ia mencium formula beraroma lavender yang jatuh di laboratorium.

Pengurangan ini dilakukan karena tidak mungkin memvisualisasikan semua cerita

masa lalu yang sangat panjang pada novel.
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4.2.2 Penambahan

Setelah melakukan pengurangan, sutradara juga menambahkan adegan atau
peristiwa untuk mengisi kekosongan pada film. Penambahan tersebut adalah
merupakan horizon harapan sutarada. Penambahan ini sah-sah saja selama

penambahan tersebut masih relevan dengan cerita secara keseluruhan (Eneste, 1989).

)

Begitu juga dengan film Toki wo Kakeru Shoujo, ada beberapa adegan yang
ditambah untuk melengkapi film yang akan disuguhkan kepada penonton. Pertama,
peristiwa/adegan yang ditambahkan adalah ketika Akari akan melakukan perjalanan
waktu. Adegan dimulai ketika ia mengambil obat di dalam laci meja kerja ibunya di
laboratorium. Pada saat Akari meminum obat, ia menyebutkan tahun, tanggal, hari,
dan tempat yang akan ia tuju untuk bertemu orang yang disuruh ibunya. Namun,
setelah diminum tidak ada reaksi apa-apa. Akari merasa mustahil dengan hal yang
telah ia lakukan. Ia duduk di bangku yang berada di laboratorium dan tertawa, ia
merasa ia telah melakukan hal bodoh yang tidak mungkin terjadi. Beberapa saat
kemudian, ketika ia melihat foto yang diberikan ibunya, ia heran karena foto yang
dipegangnya bergerak sebentar. Kemudian ia melihat jam, jamnya pun berputar
mundur dengan cepat. Akari langsung menyebutkan tahun, bulan, hari, dan tempat
Namun, Akari menyebutkan waktu yang salah. Seharusnya ia menyebutkan tahun
1972, bulan April, hari Sabtu di laboratorium, 1a malah menyebutkan tahun 1974

bulan Februari.

Yoshiyama: 1972 4F, PUH ., LHEH ., BB ER=
Akari 1972 4E7




benarkah?

Hm? (Tiba-tiba fotonya bergerak sebentar)

Hm? (melihat jamnya yang mundur dengan cepat)
Ah!

1974, Februar!

Pada hari Sabtu di laboratorium!

Penambahan adegan di atas dilakukan karena Yoshiyama Kazuko sudah

bukan di masa lalu lagi. Sekarang Yoshiyama sudah mempunyai seorang putri.

Sebenamya, Yoshiyamalah yang ingin melakukan perjalanan waktu ke masa lalu.

Namun, ketika dia mengalami kecelakaan maka Akarilah yang menggantikannya.

Mengenai kesalahan melompati waktu, Akari cepat lupa karena yang diucapkannya

berhubungan angka. Kemudian, apabila Akari tidak salah melompati waktu maka ia

akan langsung bertemu dengan Fukamachi Kazuo dan film akan selesai, karena

tujuan Akari ke masa lalu hanya untuk menyampaikan pesan ibunya. Oleh sebab itu,

sutradara membuat Akari salah mengucapkan tahun dan bulan sehingga ia bertemu

dengan orang lain untuk menyempumnakan cerita.

Yoshiyama:
Akari:

Yoshiyama:

Yoshiyama:
Akari:

Yoshiyama:

Yoshiyama:
Akari:
Yoshiyama:

IREANEADERS> TS NEERED,

A2

XA, BRBNBUES Ay o, TTHOIATWHLIED

BP0 L6, FARIZHEIN TS0,
(Taniguchi, 00:54:17-00:35)

Kore Hasegawa-san no totte kureta shashin da wa.

Hasegawa?

Ee. Hasegawa Masamichi-san. Aa, Gotetsu-san te itta houga

wakaru kashira. Minna ni sou yobareteiru kara.

Ini foto yang dipotret Hasegawa.

Hasegawa?

Ya. Hasegawa Masamichi.

Ah. mungkin juga, kamu mengenal dia sebagai Gotetsu?

Orang-orang memanggilnya seperti itu.

96




karena pada saat bereda di masa lalu, Ryouta sangat menyukai bunga Sakura dan
berharap akan tetap mekar selamanya. Pada adegan terkhir film Ryouta, ia juga
mengubahnya dengan adegan Akari yang berjalan di bawah pohon Sakura.

Selain perubahan di atas, perkataan Kazuko pada novel mengenai
hubungannya dengan Kazuo seperti cerita “gadis kecil pada novel”, diubah oleh
sutradara. Pada novel, penulis menggunakan kata novel pada perkataan Kazuko untuk
mengibaratkan hubungan mereka. Hal itu disebabkan penulis adalah seorang novelis.
Namun pada film, Taniguchi menjadikan Ryouta sebagai seorang sutradara yang
terlibat hubungan perasaan dengan Akari. Hal tersebut karena Taniguchi berlatar
belakang seorang sutradara.

¥ 3 CHOLNRTIERVI—L, il EELRPT
NG E T, WK B THHMATW DD, SETOMFOBMAT
I E EMELVEPV LR, TRTECETZOLD L ENT
Wb TH D,

(Tsutsui, 1997:113)
Marude shoujo shousetsu dewanaika—to, Kazuko wa omotta. Muri mo
nakatta. Shousetsu nado dewa, ikura demo yondeita mono no, ima made no
Kazuko no shuui dewa suki toka kirai toka itta kanjou wa, subete asobi
hanbun no mono to sarete itara de aru.
Benar-benar, bukankah ini seperti novel gadis kecil? Pikir Kazuko. Tidak ada
yang tidak masuk akal.
Seperti novel, yang telah beberapa kali dibaca, sampai sekarang dilingkungan
Kazuko perasaan suka atau benci, semuanya adalah sesuatu yang dipilih
setengah.

Dialog di atas terjadi ketika Kazuko mengetahui bahwa Kazuo juga
menyukainya. la merasa kisahnya seperti kisah gadis kecil di novel, yaitu seorang

gadis yang akhimya menemukan pilihan hatinya.
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4.3 Latar
4.3.1 Latar Tempat

Pada novel latar tempat tidak disebutkan dengan jelas. Hanya menggunakan
kata benda seperti sekolah, laboratorium, rumah, dan jalan lalu lintas. Hal tersebut
dapa dilihat dalam kutipan berikut.

MFIE. FTOLSTERRLE RLTE, Lot HITDIDELDHDL
ot, RBREOPTCRIZIMEN LIEPLTH S,

(Tsutsui, 1997:7)
Kazuko wa, doa no totte wo nigitta mama, chotto akeru no wo tameratta.

Jikken-shitsu no naka de nanika monooto ga shitakaradearu.

Tapi saat ia meletakkan tangannya di kenop pintu, ia merasa mendengar suara

datang dari dalam laboratorium.

Pada kutipan di atas, Kazuko baru selesai membuan sampah dan mendengar
suara pecahan dari dalam laboratorium. Kemudian meletakkan tangannya di knop
pintu dan ingin membukanya.

Namun, pada film sangat jelas bahwa latar tempat yang digunakan adalah

Jepang. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut.

Yoshiyama: HARIZI-> TR T, HEDLL PRI - TDHAT
(Taniguchi, 00:04:48-00:04:51)
Nihon ni kaette kite, aikawarazu e ga totteru mita.
Bahkan jika dia kembali lagi ke Jepang,
dia pasti akan memotret-motret seperti biasanya.

4.3.2 Latar waktu
Latar waktu pada novel berkisar pada tahun 1960-1980. Berdasarkan

klasifikasi novel, novel Toki o Kakeru Shoujo ini adalah fiksi sains. Terbukti dengan
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Pada kutipan di atas, semua peristiwa yang menunjukkan waktu pada novel.
Pagi hari ketika Kazuko bangun, yang ditandai dengan adanya cahaya pagi.
Kemudian sore hari ketika terjadi gempa dan kebakaran. Kemudian pada malam hari
ketika Kazuko akan tidur.

Latar waktu pada film sangat jelas terlihat dengan menggunakan plastic
material. yaitu ketika Akari melihat papan pengumuman di sekolah. Di papan terlihat
jelas tulisan tahun 2010. Kemudian kembali ke tahun 1974. Latar waktu tersebut juga
sangat jelas disebutkan pada film. Hal tersebut dapat diketahui ketika Akari kembali

ke masa lalu dan kemudian bertanya pada Ryouta.

Akari: A H. AR A ORER 2
Ryouta: FhEtHMUECHA HERORRER,
(Taniguchi, 00:28:03-00:28:09)
Akari: Kyou, nan nen nan gatsu nan nichi?
Ryouta: Sen kyuu hyaku nana jyuu yonen ni gatsu jyuu nana niche no
niche youbi.
Akar: Tahun, tanggal, bulan berapa hari ini?
Ryouta: Hari minggu tanggal 17, tahun 1974.

Dari dialog di sebelumnya dapat diketahui bahwa latar waktu pada film
adalah tahun 1974. Selain latar waktu yang dengan jelas didebutkan, ada juga waktu
yang digambarkan dengan menggunakan plastic material. Ketika Akari dan Ryouta
menggunakan selimut dan tidur, itu berarti menandakan sudah malam. Begitu juga
dengan waktu siang dan yang lainnya, semua dijelaskan dengan plastic material. Itu

disebabkan film menggunakan gambar untuk menyampaikan cerita.
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4.3.3 Latar sosial

Keadaan masyarakat yang terdapat pada novel sudah maju. Terbukti dengan
adanya laboratoroium pada sekolah SMP, lampu lalu lintas, telepon, dan rumah
bergaya Barat.

—kOFIE. LeNEAESIOBERTORETHD, LEEZITIWD
L. AFOEICIFEERHY. WOLBLWENRKNWTWVD, FiIf
25, HWCBWEBVIZIBLIHTWNBDICR SV e, T
E—DONPBY THD,

(Tsutsui, 1997:42)

Kazuo no ie wa, shareta seiyou-fuu no nikaidate no iedearu. Genkan wo hairu
to, migite no niwa ni wa onshitsu ga ari, itsumo mezurashi hana ga saite iru.
Kazuko wa futo, amai nioi ga atari ni tachikomete iru no ni kidzuita. Rabenda
no kaori dearu.

Rumah Kazuo adalah rumah mewah bertingkat dua bergaya Barat. Ketika
memasuki pintu depan, di taman sisi kanan ada rumah kaca, selalu ada bunga
langka yang mekar. Tiba-tiba Kazuko mencium bau manis di sekitarnya. Bau
lavender.

—REFEP-2< VL, HHTTEHFEREZD 72K o7,
(Tsutsui, 1997:42)

Kazuo wa bikkuri shi, awatete denwachou wo hittakutta.
Kazuo terkejut, dan buru-buru merenggut buku telpon.
ZFOLEEERHFIIEDb T, S0 ixbb T THETANE~L T7ZL.,

NTIECHT,

(Tsutsui, 1997:23)
Sono toki shingou ga ao ni kawatta. Futari wa awatete oudan hodou e
tobidashi, kake hajimeta.
Ketika itu lampu lalu lintas berubah menjadi biru (hijau). Dua orang terburu-
buru menyeberangi jalan, dan penyebrangan mulai berakhir.

Dari beberapa kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa keadaan Jepang ketika
itu sudah sangat maju. Hal itu dapat dilihat dari keadaan rumah yang sudah bergaya

Barat, berarti sudah adanya pembauran antarra masyarakat Jepang dan masyarakat
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Negara lainnya. Kemudian sudah ada telepon, ini membuktikan komunikasi yang
sudah mudah dan lancar dalam masyarakat. Adanya laboratorium pada sekolah SMP
membuktikan bahwa ilmu pengetahuan sudah sangat berkembang pada masa itu.
Begitu juga dengan adanya lampu lalu lintas, membuktikan bahwa masyarakatnya
sudah mengerti mengenai lalu lintas.

Namun, latar sosial atau pun keadaan masyarakat dalam film tidak diceritakan
dengan kata-kata seperti pada novel. Keadaan masyarakat bisa dilihat dengan plastic
material yang ditampilkan. Jepang pada tahun 2010 dan 1974. Jepang pada tahun
2010 sudah sangat maju. Hal itu bisa dilihat dari penelitian yang dilakukan
Yoshiyama sudah menggunakan alat yang canggih. Masyarakatnya juga sangat
antusias dengan ilmu pengetahuan. Terbukti dengan murid yang berbondong-
bondong masuk universitas. Adegan ini dijelaskan dengan plastic material. Yaitu
ketika Akari berlari menuju sekolah untuk melihat pengumuman hasil ujian masuk
universitas. Di sana banyak murid yang sedang melihat pengumuman juga. Ada yang
lulus dan ada juga yang gagal Akari adalah salah seorang murid yang lulus masuk
universitas.

Yoshiyama: TlX. SALICEDTLE 9,

(Taniguchi, 00:03:48-00:03:50)

Dewa, goukaku hontouni omedetou.
Ngomong-ngmong, selamat yah kamu sudah lulus.

Latar sosial selanjutnya adalah kembali ke Jepang pada tahun 1974. Terlihat

dar1 cara berpakaian Ryouta yang sangat identik dengan orang tahun 70-an. Begitu
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setelah diubah ke film oleh Taniguchi pada tahun 2010, ia merubah cara mendapatkan
kemampuan melompati waktu tersebut. la menjadikan suatu penelitian sebagai alat
untuk memperoleh kemampuan melompati waktu tersebut. Hal tersebut dilakukan
karena pada tahun 2010 ilmu pengetahuan sudah sangat maju dan selalu berkaitan

dengan penelitian.
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah membaca novel Toki o Kakeru Shoujo, menonton film Toki o Kakeru
Shoujo dan menganalisis data dari kedua objek tersebut, maka diperoleh kesimpulan
bahwa setelah dilakukannya transformasi novel ke dalam bentuk film, menyebabkan
terjadinya beberapa perubahan, seperti pengurangan, penambahan, dan perubahan
bervariasi. Pengurangan terjadi pada beberapa peristiwa dan beberapa tokoh pada
novel. Beberapa tokoh yang mengalami pengurangan adalah Fukushima senser,
Komatsu sensei, dan Kamiya Mariko. Pengurangan ini terjadi disebabkan Yoshiyama
Kazuko yang sudah menjadi ibu. Mereka bertiga adalah orang-orang yang
berhubungan dengan masa lalu Yoshiyama Kazuko. Sehingga tokoh tersebut tidak
begitu penting dimasukkan dalam film Toki o Kakeru Shoujo yang diluncurkan pada

tahun 2010.

Penambahan yang terjadi pada film adalah penambahan beberapa tokoh dan
beberapa peristiwa/adegan. Tokoh yang ditambahkan dalam film adalah Akari,
Ryouta, Gotetsu, dan Natsuko. Penambahan ini terjadi karena horizon harapan
sutradara. Sutradara berharap Kazuko menjadi seorang ibu. Itu disebabkan karena
pada akhir cerita dalam novel, Fukamachi Kazuo telah kembali ke masa depan. Salah

satu penambahan peristiwa adalah ketika Akari pergi ke masa lalu dengan
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LAMPIRAN I
SINOPSIS NOVEL TOKI O KAKERU SHOUJO

Novel Toki o Kakeru Shoujo menceritakan seorang gadis yang mendapatkan
kemampuan melompati waktu setelah tidak sengaja mencium aroma lavender di
laboratorium. Setelah kejadian di laboratorium tersebut ia mengalami kejadian aneh,
yaitu mengulang kejadian yang sama.

Pada suatu malam, ketika Kazuko ingin tidur tiba-tiba terjadi gempa. Mereka
semua keluar rumah. Setelah merasa aman, mereka masuk kembali. Namun, ketika
baru saja tertidur tiba-tiba ada teriakan dari jalan depan rumahnya. Kazuko membuka
tirai kamarnya, ia melihat ada kebakaran dari arah pemandian umum dekat rumah
Asakura Gorou. Ia langsung menuju kesana dan bertemu dengan Fukamachi Kazuo.
Pagi berikutnya Kazuko menanyakan soal kebakaran tersebut kepada Fukamachi
Kazuo di sekolah, tapi Kazuo tidak mengingat apa-apa. Begitu juga dengan Gorou, 1a
tidak terima ketika Kazuko mengatakan bahwa rumahnya kebakaran kemarin malam.
Ternyata Kazuko kembali ke hari sebelumnya. Malam nanti akan terjadi lagi
kebakaran di rumah Gorou. Setelah kebakaran terjadi, barulah Gorou dan Fukamachi
Kazuo percaya dengan apa yang dikatakan Kazuko.

Tidak tahan dengan kemampuan yang dimiliknya, ia pun mendatangi
Fukushima sensei untuk berkonsultasi. Setelah menceritakan semua yang dialaminya,
Fukushima sensei menyuruhnya untuk kembali ke empat hari sebelumnya, yaitu
ketika ia mencium aroma lavender di laboratorium. Penyebab kemampuan yang

dimilikinya adalah aroma lavender tersebut, dan yang membuat obat tersebut adalah
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Fukamachi Kazuo. Temyata Kazuo berasal dari masa depan dan ia sedang melakukan
penelitian obat untuk bisa kembali ke masa depan. Setelah mengetahui hal tersebut,
lama-kelamaan mereka pun saling memiliki perasaan terhadap satu sama lain.

Namun, setelah Kazuo menyelesaikan obat tersebut, 1a pun harus kembali ke
asalnya dan meninggalkan Kazuko, Gorou, Fukushima sensei, dan yang lainnya.
Kazuo pun menghapus ingatan Kazuko mengenai dirinya agar Kazuko tidak tersiksa
nantinya.

Setelah kembalinya Kazuo ke masa depan, semua orang tidak mengingatnya
lagi. Keadaan kembali seperti semula, tidak ada gempa dan kebakaran, tidak ada
kejadian aneh lagi pada diri Kazuko. Namun, ketika ia lewat dari depan rumah
Fukamachi, ia mencium aroma bunga lavender dan merasakan seperti memiliki

kenangan dengan aroma tersebut.
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LAMPIRAN 11

SINOPSIS FILM TOKI O KAKERU SHOUJO

Film Toki o Kakeru Shoujo merupakan adaptasi dari novel Toki o Kakeru
Shoujo yang disutradarai oleh Taniguchi Masaaki. Film ini menceritakan seorang
anak perempuan bernama Akari. Ia baru lulus SMA dan memiliki ibu yang bekerja di
laboratorium sains. Ibunya sangat senang melakukan eksperimen. Kesenangannya
pada eksperimen terkadang membuatnya melupakan pekerjaan lain.

Pada suatu hari, ibunya mengalami kecelakaan dan harus dirawat di rumah
sakit. Ketika itu ibunya menyuruh Akari pergi ke masa lalu untuk menemui seseorang.
Dengan meminum ramuan buatan ibunya, Akari pun melakukan perjalanan waktu
demi menyampaikan pesan ibunya ke seseorang di tahun 1972. Namun karena suatu
kesalahan, ia yang seharusnya pergi ke tahun 1972 akhirnya pergi ke tahun 1974. Di
tahun 1974, ia bertemu dengan Ryouta. Ryoutalah yang membantunya untuk
menemukan sesorang vang disuruh ibunya (Fukamachi Kazuo).

Dalam pencarian yang ia lakukan, Ryouta selalu menemani Akari. Setiap hari
mereka selalu bersama. Sehingga akhirnya tumbuh perasaan saling suka di antara
mereka. Setelah beberapa cara yang dilakukan untuk menemukan Fukamachi tidak
berhasil, mereka memutuskan untuk membuat berita pencarian orang di koran. Usaha
yang mereka lakukan pun berhasil. Akhirnya Akari bertemu dengan Fukamachi
Kazuo.

Setelah bertemu dengan Fukamachi, Akari pun harus kembali ke masa depan.

Namun, sebelum kembali ke masa depan Akari ingin bertemu dengan Ryouta. Setelah
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bertemu dengan Ryouta, mereka bercerita singkat, Akari memberitahukan bahwa 1a
sudah bertemu dengan Fukamachi, dan Ryouta mengatakan bahwa 1a akan pulang
kampung dan berencana naik bis malam.

Ketika ingin pulang, Akar bertemu dengan Gorou. Gorou akan pergi main ski,
tapi tiketnya ketinggalan di rumah. Ketika Akari menanyakan tujuan Gorou, ia
mengingat perkataan Ryouta, bahwa Ryouta juga ingin naik bis malam itu. Kemudian
Akari mengingat berita kecelakaan ketika ia di masa depan. Waktunya tepat dengan
malam itu juga. Ia 1ingin menghentikan Ryouta, namun Fukamachi bisa
menghentikannya. Fukamachi memberitahu Akari bahwa masa lalu tidak bisa dirubah.
Akari tidak bisa berbuat apa-apa, 1a hanya menangisi kepergian Ryouta.

Fukamachi pun menghapus ingatan Akari. Setelah sadar, Akar telah berada di

rumahnya dan tidak mengingat semua yang terjadi padanya
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